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Perancangan Pusat Pengolahan Buah Pala di KabupatenFakfak,
Papua Barat dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi

Abstrak

Tanaman pala adalah tanaman asli Indonesia terutama di daerah Banda dan Papua Barat. tanaman ini sangat diminati di
pasar eropa menyusul dengan tingginya tingkat permintaan di beberapa negara di benua eropa. Sampai saat ini Indonesia termasuk
salah satu negara produsen dan pengekspor biji dan fuli pala terbesar di dunia, dengan pangsa pasar dunia sebesar 75 persen.
Kabupaten Fakfak sejak dulu dikenal sebagai penghasil buah dan biji pala dan sampai saat ini masih menjadi salah satu daerah
penghasil pala utama di Provinsi Papua Barat.

Untuk saat ini para petani pala di Fakfak hanya berfokus pada produksi biji dan fuli saja, hal ini disebabkan karena daging
buah pala dianggap kurang mempunyai arti ekonomi sehingga sebagian besar daging buah saat proses pascapanen terbuang dan dan
akhirnya menjadi limbah. Untuk saat ini proses pascapanen masih dilakukan secara tradisional. Dimana nantinya berdampak pada
kualitas hasil pala kurang optimal, tidak higienis, berjamur dan tidak aman dikonsumsi. Dengan adanya Pusat Pengolahan Pala
diharapkan bisa menjadi wadah bagi pelaku industri dalam upaya pengembangan diversifikasi pengolahan pala dan jenis olahan pala.

Sehingga tidak ada bagian dari pala yang terbuang sia-sia dan pada intinya semua bagian dari buah pala bisa dimanfaatkan dan dapat
meningkatkan mutu dari hasil produksi pala.

Pusat Pengolahan Buah Pala ini menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologi dengan standar produksi Bangunan

Pengolahan dengan tetap menjaga kesimbangan lingkungan pada lokasi hutan produksi pala. Di mana sebagian besar Kabupaten
Fakfak terdiri dari hutan produksi pala.

Kata kunci : Pala, Industri Pengolahan, Arsitektur ekologi
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Ecological Architectural Design Plan Of Nutmeg Processing
Center in Fakfak, West Papua

Abstract

Nutmeg is a native plant of Indonesia, especially in Banda and West Papua. This plant is in great demand in the European
market following the high level of demand in several countries on the European continent. Indonesia now has been one of the largest
producers and exporters of nutmeg seeds and mace in the world, with a world market share of 75 percent. Fakfak Regency has always
been known as a producer of nutmeg fruit and seeds and is still one of the primary nutmeg's producing areas in West Papua.

Fakfak’s Nutmeg farmers put focus nowadays on the production of seeds and mace due to the nutmeg flesh is considered to
have less economic value. It causes most of the pulp during the post-harvest process wasted and eventually becomes useless. The
post-harvest process is still done traditionally up until now which affects the quality of nutmeg yields that are less than optimal,
unhygienic, moldy, and unsafe for consumption. It is hoped that it can become a forum for industrial stakeholders in order to develop
diversification of nutmeg processing and types of processed nutmeg through the usage of Nutmeg Processing Center. It hopefully helps
the farmers properly to let no part of the nutmeg be wasted, can be utilized, and improve the quality of the nutmeg production.

Fakfak consists of a nutmeg production forest. This surely needs to be protected and nurtured. This Nutmeg Processing Center
uses an Ecological Architectural approach to the production standard of the Processing Building while maintaining environmental

balance at the location of the nutmeg production forest.

Keywords: Nutmeg , Factory, Ecological Architectural



‘ Latar Belakang

* Kabupaten Fakfak adalah salah satu daerah penghasil
pala utama di provinsi papua barat.

* Pala merupakan produk unggulan dan sumber

pendapatan utama sebagian besar petani di kabupaten
Fakfak.

* Biji pala dan fuli menjadi komoditas ekspor di
kabupaten Fakfak.

‘ Fenomena

* Nilai kualitas buah pala di indonesia tidak sesuai
dengan standar kualitas Uni Eropa yang berdampak
pada menurunnya jumlah ekport.

* Belum adanya produk turunan atau olahan dari buah
pala

‘ Permasalahan

* Belum adanya ruang produksi pala yang memenuhi
standar teknis produksi

* Perlunya intervensi perancangan yang seminimal
mungkin terhadap tapak karena tapak berlokasi di area

hutan produktif buah pala

* Keterbatasan Sumber daya alam tak terbarui

BAB - 1

’ Pendekatan Solusi

* Perancangan pusat pengolahan yang sesuai dengan
standar bangunan pusat pengolahan

* Perancangan dilakukan dengan mengutamakan
keselarasan dengan alam dengan pertimbangan
lokasi yang berada di hutan produksi pala

‘ Metode

Data Primer Data Sekunder

- Observasi - Badan Pusat Statistik Kabupaten
- Wawancara Fakfak
- Dokumentasi - RPJMD Kabupaten Fakfak Tahun
2016 - 2021
- RTRW Kabupaten Fakfak Tahun
2011- 2031

‘ Tinjauan Pustaka

Terkait Fungsi Bangunan

- Peraturan pendukung
- Pengertian, standar, skema
- Kebutuhan ruang, ukuran, & kapasitas

Pendekatan

Studi Preseden (Data - Analisis + Konsep)

’ Analisis Site

Pedoman Pemilihan site
Pengumpulan Data
Analisis Data

Lokasi

. Tautan Lingkungan

. Ukuran dan Tata Wilayah
. Per-UU-an

. Sirkulasi

. Utilitas

. Iklim

NOoOUAWN =

. Programing

Aktivitas Pengguna Bubble Diagram

Kebutuhan Ruang Besaran Ruang

Hubungan Antar Ruang

‘ Ide Desain

1.Konfigurasi massa
- Mengikuti kontur site

2.Programing
- Klasifikasi zona berdasarkan fungsi ruang

3.Konsep

- Pusat Pengolahan buah pala dengan pendekatan

Ekologis



® ARTIJUDUL W LATAR BELAKANG

Buah Pala adalah buah dari tanaman pala yang banyak terdapat di daerah 1600 B Luas rea Ha) Produksi (Ton)

PERANCANGAN Banda dan Papua Barat. buah pala sangat diminati di pasaran eropa menyusul
Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk dengan fingginya tingkat permintaan di beberapa negara di benua eropa.
menganalisis, menilai memperbaiki, dan menyusun suatu sampai saat ini indonesia menjadi salah satu negara produsen dan pengekspor 1200
sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum biji dan fuli terbesar di dunia.

untuk waktu yang akan datang. 1000

800

Pada gambar telihat dalam kurun waktu

sepuluh tahun terakhir perkembangan 60

volume ekspor pala Indonesia dan negara

pesaing terjadi secara berfluktuatif. dimana

indonesia menempati posisi pertama. dengan 2 I I
volume ekspor terbesar terjadi pada tahun |

2 O 'I 5 dengo n VOI ume sebeso r-l 3 986 1_0n Fakfak Barat Fakfak Timur Fakfak Kokas Karas Fakfak Tengah Kramongga Teluk Patipi

PUSAT

Tempat yang letaknya di bagian tengah; pokok pangkal
atau yang menjadi tumpuan (berbagai urusan, hal dsb).
(Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia)

[=3
o

(=3
o

Kabupaten Fakfak, Produksi Petani
Papua Barat

Dengan volume terbesar terdapat
di Teluk patipi. luas area tanaman
pala dikabupaten Fakfak mencapai
6.071 Ha (58 persen dari total luas

cara, permbuatan mengolah. area tanaman pala di provinsi
(Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia) f 1.884Ton 2300kk pPapuabarat)
2\ . ‘ E/ . Alur Proses Produksi Pala,
Kabupaten Fakfak

I
BUAH PALA L »

0 0 Kab.Fakfak
Tanaman pala adalah salah satu tanaman asli Indonesia >

yang tumbuh banyak di daerah Banda dan Papua Barat. @ »

tanaman ini masuk dalam famili Myristicaceae yang
terdiri dari 15 genus (marga dan 250 spesies (jenis).

PENGOLAHAN

Pengolahan berasal dari kata olah yang berarti proses,

Pala & Fuli Pengusaha Pala Penyortiran Pengemasan

» [

Pengiriman Keluar
Fakfak

Kabupaten Fakfak adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Papua

Barat, Indonesia. |bukota kabupaten ini terletak di kecamatan Fakfak.

Kabupaten ini terkenal dengan hasil buah palanya sehingga dijuluki sebagai

“Kota Pala” . Kabupaten Fakfak termasuk salah satu penyumbang terbesar Buah Pala
produksi pala Nasional.

Pengusahapala  Proses Produksi

Industri Pala Kabupaten » » »

EKOLOGI ARSITEKTUR Fakfak

Paduan antara ilmu lingkungan dan ilmu arsitektur yang
berorientasi pada model pembangunan dengan
memperhatikan keseimbangan lingkungan alam dan
buatan

Untuk proses produksi yang dilakukan
saat ini masih menggunakan cara
yang tradisional dan menggunakan
peralatan seadanya.

-0 0@

Kabupaten fakfak merupakan salah satu daerah penghasil utama pala untuk
Provinsi Papua Barat. Pala dikabupaten Fakfak ini sebagian besar masih berupa
hutan yang tersebar di delapan distrik




8 FENOMENA

Penurunan jumlah eksport pala
Tahun 2012-2019

Nilai Ekspor Produk Pala
Tahun 2012-2019

$90.000.000
$80.000.000
$70.000.000
$60.000.000
$50.000.000
$40.000.000
$30.000.000

$20.000.000

$10.000.000
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Penurunan jumlah ekspor pala yang signifikan pada tahun
2012 berkaitan dengan aturan baru yang diterapkan Uni Eropa
yang khususnya berkaitan dengan isu keamanan pangan,
higenitas dan kebersihan.

Dimana kandungan aflatoksin yang terdapat pada pala
Indonesia lebih tinggi dari rekomendasi Uni Eropa. Aflatoksin
merupakan racun yang dihasilkan jamur Aspergillus Flavus.
Bukti ilmiah mengatakan bahwa aflatoksin dapat menyebabkan
kanker

Penyebab Munculnya
Aflatoksin

Higenitas Pengeringan Penyimpanan

Hal ini ini terjadi, karena petani masih menggunakan teknologi

budidaya dan penanganan pascapanen secara tradisional
dimana hal ini berdampak pada hasil pala yang kurang optimal

BAB - 1

Kurangnya Produk Turunan atau
olahan dari buah pala

Perbandingan hasil biji pala dengan daging buah pala 1:4,
namun saat ini daging buah pala dianggap kurang mempunyai
arti ekonomi jika dibandingkan dengan biji dan fulinya
sehingga para petani dan pengusaoha pala hanya berfokus
pada produksi biji dan fuli saja.

Y BijiPala Fuli Daging Buah
Buah Pala k ﬁ
Produksi Produksi v

= Kurangnya
=P )) Kemampuan & Keterampilan ))

(=
Masyarakat

Untuk saat ini daging buah pala sebagian besar belum diolah
bahkan dibuang, yang pada akhirnya menjadi limbah. padahal
daging buah pala masih bisa dimanfaatkan menjadi berbagai
macam produk olahan.

Produk Turunan Olahan
Buah pala

Manisan Pala Sirup Pala Selai Pala Kripik Pala
Industri pengolahan pala di Fakfak pada umumnya hasil
produksi hanya sebatas biji dan fuli. untuk produk olahan dari
daging buah pala hanya diproduksi oleh satu umkm saja

® PERMASALAHAN

Pendekatan
Permasalahan

Belum adanya ruang produksi
pala yang memenuhi standar m Berada di Lingkungan Alam
teknis produksi

Keterbatatasan sumber daya
alam tak terbarui

® IDE SOLUSI

Pendekatan Solusi &
Strategi Desain

Standar teknis ruang produksi
gedung pengolahan pala

Pendekatan Ekologi

Mempertimbangkan kelangsungan Mengutamakan Keselarasan

»  Hutan produksi pala _— Rancangan Dengan Alam

Untuk Mencapai  keselarasan rancangan dengan alom dapat
dicapai melalui 3 aspek yaitu, Respect Site, Respect villager’s life, dan
respect nature resource

Mengurangi penggalian tanah serta kerusakan tanah

Respect Site )) terutama di area berkontur.

. Pemilihan Material bangunan berdasarkan material
Respetlz-tif\élllager )) hunian yang biasa dipakai pada hunian penduduk

sekitar tapak

Respect Nature )) Penghematan energi yang tidak dapat diperbarui
Resource dengan desain pasif yang memanfaatkan pencahayaan
dan penghawaan alami sebagai sumber energi

pemilihan material yang ekologis

Pengelolaan air bekas pakai, air hujan, serta
mengurangi penebangan pohon existing

Rumusan Masalah

Bagaimanana rancangan fasilitas pengolahan buah pala di kabupaten fakfak,papua yang memenuhi standar

produksi, dengan tetap menjaga keseimbangan lingkungan pada lokasi hutan produksi pala, dengan

pendekatan arsitektur ekologis
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